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A. Latar Belakang

Pada awal perkembangan Islam, penentuan arah kib&k banyak
menimbulkan masalah karena Rasulullah saw. adarersama sahabat dan
beliau sendiri yang menunjukkan arah ke kiblat dpaberada di luar kota
Makkah. Sehingga jika para sahabat mulai mengembarauk
mengembangkan Islam, metode dalam penentuan aldht kni menjadi
semakin rumit. Mereka mulai merujuk kepada kedudukiatang-bintang dan
Matahari yang dapat memberi petunjuk arah kiblattddah Arab, bintang
utama yang dijadikan rujukan dalam penentuan addiah bintangQutbi
(Bintang Utara), yakni satu-satunya bintang yangumg@ik tepat ke arah utara
Bumi.! Berdasarkan kepada bintang ini dan beberapa bjngam, arah kiblat
dapat ditentukan dengan mudah. Usaha untuk meramiatah kiblat setepat
mungkin adalah dilakukan para ahli falak Islam. ditara usaha terawal
dilakukan oleh Khalifah Al Makmun (813 M). Beliauemerintahkan supaya
koordinat geografi kota Makkah ditentukan denggatsupaya arah kiblatnya
dari Baghdad dapat dihitung dengan Kaik.

Metode penentuan arah kiblat berdasarkan bintangtubku

(QutbiPolaris) di Indonesia menjadi lebih rumit. Karehetang tersebut

! Ahmad Izzuddin,Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kibsn
Akurasinya Jakarta: Kemenag Republik Indonesia, 2012, him.6.

% Khafid, ‘Penentuan Arah Kiblat’ makalah disampaikan pada pelatihan penentuan arah
kiblat Jakarta 15 April 2007, him. 4



berada rendah di ufuk berbanding dengan negaraaegag terletak lebih
utara.

Penentuan kiblat khususnya di Indonesia, selalu gaiami
perkembangan dari masa ke masa sesuai dengan éeildan kualitas serta
kapasitas intelektual yang dimiliki oleh masyarakitlam saat itu.
Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat tililaai perubahan besar
yang dilakukan Muhammad Arsyad Al Banjari dan KAthmad Dahlan serta
dapat dilihat dari alat-alat yang digunakan untu&ngukurnya. Mulai dari
tingkat keakuratan yang rendah hingga tingkat kesiko yang tinggi.
Diantaranya Kompas;Tongkat Istiwa’ Rubu’ Mujayyab Segitiga Siku-Sikd,
Global Positioning SystefGPS)® Rashdul Kiblaf Mizwala Qibla Findef
dan Theodolité.

Dari metode-metode penentuan arah kiblat tersefertipakan metode
yang sering digunakan dalam penentuan arah kiblaadyarakat ialaRasdul

Qiblat, Mizwala Qibla Finderdan Theodolite.

® Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dengamggunakan jarum jam yang
terdapat padanya. Penggunaan alat bantu kompassih dibilang kurang akurat, karena kompas
yang masih menggunakan jarunagneti¢ sehingga masih dapat dipengaruhi daya magnet yang
bervariasi dimasing-masing daerabh.

* Tongkat istiwa adalah sebuah tongkat tegak yaggndikan untuk menentukan arah kiblat
dengan bantuan cahaya Matahari, fungsi dari tongkiata ini sendiri adalah untuk menentukan
arah timur dan barat yang melalu cahaya Matahari.

® Penggunaan segitiga siku-siku ini menggunakaridrarasi rumus trigonometri

® Global Positioning System (GP®yalah suatu system pemandu arah (navigasi) yang
memanfaatkan teknologi satelit.

" Rasdul Qiblat adalah bayangan setiap benda yang berdiri tegak tlipermukaan Bumi
berimpit dengan arah kiblat sehinnga langsung njeRwarah kiblat.

8 Mizwala Qibla Findeterupa bidang dial putar yang berisikan angka dalammgan busur
derajat sebanyak 360 derajat sgm@monyang berfungsi untuk menangkap cahaya Matahari dan
membentuk bayangan

° Theodolite adalah alat yang digunakan untuk miemgsudut horizontal Horizontal
Ange) dan sudut verticaMertical Ange)



Rasdul qgiblat salah satu metode penentuan arah kiblat berdasarka
bayang-bayang sebuah tongkat pada waktu tertenéodd ini berpatokan
pada posisi Matahari persis atau mendekati pada z#nit Kakbah. Posisi
lintang Kakbah yang lebih kecil dari nilai deklinanaksimum Matahari
menyebabkan Matahari dapat melewati Kakbah sehihggd yang didapat
lebih akurat dibandingkan dengan metode-metode lngd® Metode ini lebih
mudah digunakan oleh masyarakat, serta hasil yameradeh lebih akurat
dengan syarat penandaan waktu yang tepat.

Metode penentuan arah kiblat dengan memanfaatkawlabdgenda
langit yaitu posisi Matahari ketika berada diatakiah yang disebut dengan
yaumu radul giblat** Peristiwa ini hanya terjadi dua kali dalam setafaitu
pada tanggal 27/28 Mei jam 16:17:56 WIB dan tandgdll6 Juli 16:26:43
WIB, semua bayangan benda yang tegak lurus di pexamu Bumi
menunjukkan arah kiblat, karena ia berimpit derjgam menuju Kakbaf?

Mizwala Qibla Finderhasil modifikasi dari tongkat istiwa (tongkat
pembentuk bayang-bayang) dengan menambahkan imirlamnya seperti
menambahkan skala 360 derajat pada piringan bidaigputar, dilengkapi
dengan data Matahari untuk sembarang tempat daruwsdeta program
pengoperasiamizwala dari panduan pemakaian dan data perhitungan yang

praktis®®> Mizwala Qibla Finderlebih praktis dalam penentuan arah kiblat

1% Ahmad IzzuddinKajian...,op.cit him.83.

" Ibid, him.7.

2 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana Pustaka,
2008, him. 72.

13 Ade Muklas, Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengavlizwala Qibla FinderKarya
Hendro Sentianto, skripsi fakultas syariah IAIN Wialgo Semarang, 2012, him.5



karena dikemas dalam bentuk sederhana. Data psghitumizwala telah
disusun dalam bentuk program komputerisasi yangjadiéman efesien dan
penggunaannya yang mudah oleh masyarakat, bahksyarakat yang belum
paham tentang ilmu falak dapat dengan mudah mepapeia.

Theodolite merupakan intrumen optik survei yangudakan untuk
mengukur sudut dan arah yang dipasang pgapad. Sejauh ini Theodolite
dianggap sebagai alat yang paling akurat diantai@aee-metode yang sudah
ada dalam penentuan arah kiblat. Keakuratan Thié@ddhpat menunjukan
nilai sudut hingga satuan detik busdtiAlat ini dilengkapi dengan teropong
dengan pembesaran lensa yang bervariasi sehingga adempermudah
pembidikan Matahari dan benda lainnya. Dengan ntahgeposisi Matahari
maka utara sejati atau azimuth kiblat dari suatoptd akan dapat ditentukan.
Oleh karena itu, metode penentuan arah kiblat dengenggunakan
Theodolite akan menghasilkan data yang akurat genteentuan arah kiblat
secara akurat.

Metode penentuan arah kiblRsdul Qiblat Mizwala Qibla Finder
dan Theodolite walaupun mempunyai kelebihan masiaging baik dari seqgi
keakuratan maupun kesederhanaan dalam menent#taRiblat, tetapi masih
terdapat kelemahan-kelemahan.

Berikut tabel kelebihan dan kelemahan metode peaenarah kiblat

dengarRasdul Qiblat, Mizwala Qibla Finderdan Theodolite, diantanya:

4 Ahmad IzzuddinKajian...,op.cit, him.76.



No | Metode Arah Kiblat Kelebihan Kelemahan
1. | Rasdul Qiblat 1. Keakuratan yang tinggil. Hanya bisa dilakukan satu
karena mengunakan kali dalam sehari sehingga
posisi Matahari sebagai jika waktu yang telal
penentu arah kiblat. ditentukan terlewati makga
2. Mudah digunakan oleh harus  menunggu hayi
masyarakat umum. berikutnya.
2. Metode rasdul qiblat
menggunakan bayangan
Matahari, jika Matahar,
mendung maka bayangan
yang dihasilkan tidak ada.
3. Tidak bisa digunakan di
malam hari.
2. | Mizwala Qibla] 1. Alat ini sangat efektif 1. Metode penetuan arah kiblat
Finder digunakan oleh dengan mizwala sulit
masyarakat umum digunakan jika tempat
karena mudah dipelajari pengukuran  jauh  dan
penggunaannya. dataran tidak rata d]ri

2.

tempat yang ditentukan arg
kiblatnya, karena dalar
metode mizwala penentuar
kiblat

menggunakan

arah denga
penarika
benang sehingga temp

yang diukur dan vyan

ditentukan dinilai cukuf
sulit.’

Tidak bisa digunakan ¢

AN

at

=2

5 Ade Mukhlas,Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala Qib¥nder Karya
Hendro SetyantoSkripsi Sarjama Fakultas Syariah IAIN Walisongmfarang, 2012, him. 91.



malam hari.
Theodolite 1. Pengukuran yangl. Metode Theodolite bisa
dihasilkan dinilai terjadi kesalahan data yang

paling akurat diantara ditampilkan yang mungkin
metode-metode yang kerusakan pada Theodolite
sudah ada dalam tersebut.
penentuan arah kibf&t | 2. Theodolite merupakan alat

modern yang harganya

sangat mahal bagi
mahasiswa falak maupun

masyarakat umum,

sehingga Theodolite in
hanya biasa dimilik

lembaga-lembaga tertentu

Tabel 1.1 Kelebihan dan Kelemahan Metode Penertuam Kiblat DenganRasdul
Qiblat, Mizwala Qibla Finderdan Theodolite.

Melihat adanya kelemahan dari metdgiasdul Qiblat Mizwala Qibla
Finder dan Theodolite yang sering digunakan dalam prakeskentuan arah
kiblat, maka berinisiatif untuk membuat alat penergrah kiblat yang
dinamakan Qibla Laser.

Secara umum Qibla Laser terdiri dari dua kata y@itola dan Laser.
Qibla ialah kiblat yang merupakan arah menghadd@psenuslim dalam
melakukan salat, sedangkan Laser ialah suatu cafa@ mempunyai sifat

monokromatis(tunggal/hanya satu)koheren terarah danbrightness (sifat

16 Ahmad IzzuddinKajian... loc.cit.



kecerahan tinggi)’ Laser ini juga sebagai pengganti teropong dalam
pembidikan tempat yang akan ditentukan arah kipéatalam metode ini,
laser menjadi alat penentu arah kiblat sehinggandakanlah Qibla Laser.

Dari penjelasan tersebut, penulis sangat tertankuku mengkaji,
membuat dan meneliti mengenai Qibla Laser sebdghpanentu arah kiblat
setiap saat dengan menggunakan Matahari dan BMlaka dari itu disusun
penelitian dalam bentuk skripsi ini dengan judibla Laser Sebagai Alat
Penentu Arah Kiblat Setiap Saat Dengan Menggunakan Matahari dan

Bulan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi, dan untuk
membatasi skripsi agar lebih spesifik dan tidakakermelebar, maka dapat
dikemukakan pokok permasalahan yang akan dibaHas dripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perancangan Qibla Laser sebaggiealentu arah
kiblat dengan menggunakan Matahari dan Bulan?

2. Bagaimana konsep Qibla Laser dalam menentukan laloédt dengan
menggunakan Matahari dan Bulan?

3. Bagaimana hasil uji akurasi dan komparasi QiblaeLatengan alat

Rasdul Qiblat, Mizwala Qibla Finderdan Theodolite?

" http://affinh.blogspot.com/2012/06/pengertian-lagan-proses.html diakses pada hari
Rabu jam 21.08 WIB tanggal 15 Januari 2014.




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanefigan ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dan meneliti langkah-langkah pembuatanaQLaser
sebagai alat penentu arah kiblat setiap saat dengamggunakan
Matahari dan Bulan.

2. Mengetahui konsep Qibla Laser dalam menentukan kibddt setiap
saat dengan menggunakan Matahari dan Bulan.

3. Mengetahui keakurasian yang dihasilkan Qibla Laskalam
menentukan arah kiblat dan meneliti hasil kompagasigan metode

Rasdul Qiblat, Mizwala Qibla Finderdan Theodolite.

Sedangkan Manfaat dari Penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi alat alsgiihpenentuan arah
kiblat setiap saat dengan menggunakan MataharBdkam.

2. Hasil Penelitan ini diharapkan dapat memberiakanivasl terhadap
mahasiswa, khusunya mahasiswa Program Studi lIfakFagar lebih
bersemangat dalam berinovasi untuk menghasilkasfugritmu falak.

3. Dengan terciptanya Qibla Laser diharapkan memberikantribusi
pada perkembangan ilmu falak dimasa yang akan glatan

D. Tedlaah Pustaka

Telaah pustaka atau penelusuran pustaka merupakgkah pertama
untuk mengumpulkan informasi yang relevan untukepgan. Penelusuran ini

dilakukan untuk menghindari duplikasi pelaksanaagnefitian. Dengan



penelusuran pustaka dapat diketahui penelitian yemgah dilakukan dan di
mana hal itu dilakukatf

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan, pergdilim menemukan
tulisan dan penelitian yang secara khusus dan nendembahas metode
penentuan arah kiblat setiap saat dengan Qiblar.Ldsdisan-tulisan dan
penelitian-penelitian yang peneliti ketahui hanyammbahas uji akurasi metode
penentuan arah kiblatylizwala Qibla Findey dan segitiga siku-siku dari
bayangan Matahari.

Penelitian-penelitian  yang membahas tentang metwetede
penentuan arah kiblat yang peneliti ketahui, diamga: Disertasi Ahmad
Izzuddin dengan juduKajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah
Kiblat Dan Akurasinya,disertasi ini lebih banyak membahas teori-teori
penentuan arah kiblat. Namun pembahasannya laikbsfpada tingkat
akurasi dari ketiga teori penentuan arah Kkiblat gyasda yaitu teori
trigonometri, teori geodesi dan teori navigdsi.

Tesis Slamet Hambali tahun 2011 yang berjudululdetj "Metode
Pengukuran Arah Kiblat Dengan Segitiga Siku-Sikui Bayangan Matahari
Setiap Sadt dalam tesis tersebut dijelaskan tentang carggamaan segitiga

siku-siku untuk menentukan arah kibfatPrinsip yang digunakan dalam

'8 Benny KurniawanMetodologi PenelitianTangerang: Jelajah Nusa, 2012, Cet. |, him. 30.
' Buku ini merupakan disertasi beliau saat menjaangram doktor di IAIN Walisongo

Semarang, Selengkapnya baca Ahmad lzzuddajian Terhadap Metode-Metode Penentuan
Arah Kiblat Dan AkurasunyaJakarta: Kementrian Agama RI, Direktorat Jendrahdidikan
Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Cet kese&mber 2012.

% Slamet Hambali,Metode Pengukuran Arah Kiblat Dengan Segitiga Sk Dari

Bayangan Matahari Setiap Sadtesis S2 Hukum Islam, Semarang: IAIN Walisongon&eang,
2011, him. 60.
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mengukur kiblat dengan menggunakan metode ini sggnganmizwaladan
Theodolit yaitu menggunakan arah Matahari sebagaraarah. Adapun yang
membedakan tesis ini dengan penelitian penulisabdi@strument pengukur
arah kiblat tersebut. Penelitian Penulis ini lefbkus terhadap penggunaan
Qibla Laser sebagai instrument penentu arah kiblat.

Skripsi Ikhwan Muttagin tahun 2012 yang berjudMietode Penentuan
Arah Kiblat dengan Menggunakan Equatorial SundiBlalam skripsi tersebut
dijelaskan bahwa sundial tidak hanya memiliki kaieaat dengan waktu saja,
tetapi sundial juga memiliki kaitan dengan afahMetode ini juga
menggunakan bantuan sinar Matahari untuk menguhirilablat sebagaimana
metode mizwala dan Theodolit. Perbedaan dengan penelitian inilahda
metodenya, dimana instrument yang digunakan adgilala Laser.

Skripsi Alvian Meydiananda tahun 2012 yang berjutldji Akurasi
Penentuan Arah Kiblat dengan Azimuth Bulalalam skripsi ini dijelaskan
bahwa metode azimuth Bulan merupakan salah satwdmeyang dapat
digunakan untuk menentukan arah kiBfatAcuannya adalah Bulan juga
merupakan salah satu benda langit seperti Matafaarg dapat ditentukan
posisinya. Metode ini menggunakan Theodolit sebagstrument pembidik
Bulan sebagaimana yang penulis teliti namun yangnipeelakan adalah

instrumentnya yaitu Qibla Laser.

2l |khwan Muttagin, Metode Penentuan Arah Kiblat dengan Menggunakanatuial
Sundia) Skripsi S1 Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Searay, 2012, him. 73.

2 Alvian Meydianandalji Akurasi Azimuth Bulan sebagai Acuan PenentusathAiblat,
Skripsi S1 Fakultas Syari'ah 1AIN Walisongo Senmaya2012, him. 83.
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Skripsi Ade Mukhlas, Sarjana Fakultas Syariah [AMalisongo
Semarang tahun 2012, yang berjuduakllisis Penentuan Arah Kiblat Dengan
Mizwala Qibla Finder Karya Hendro Setyarftb.Dalam skripsi tersebut
banyak mengulas secara detail tentamigwalg mulai dari pengertian, bentuk
mizwala hingga analisis terhadap keakuratannya. la jugayampaikan
bahwa komparasi keakuratan antara Theodolit ohrwala menghasilkan
perbedaar0® 3'. Sehingga dalam kesimpulannyaizwala bisa digunakan
dalam penentuan arah kiblat dengan akurat. Namurhdsil penelitian masih
belum memberikan pengembangan secara pasti terhagaplaini.

Skripsi Muhammad Rasyid Sarjana Fakultas SyaridN Walisongo
Semarang tahun 2013, yang berjudbsibilitas Penentuan Arah Kiblat
Dengan Lingkaran Jam Tangan AnaloQalam Skripsi ini dijeskan bahwa
metode untuk menentukan arah kiblat yang cukup mudan praktis
menggunakan lingkaran jam analog. Pengujian atahtkyang dihasilkan oleh
jam tangan analog hanya berkisar ddrs@mpai dengan’®7’.?* Metode ini
menggunakan jam tangan analog sebagai instrumenbagangan Matahari
untuk menentukan arah kiblat, yang membedakan padalitian ini adalah
instrumentnya yaitu Qibla Laser dan tidak hanyaggenakan Matahari tetapi
juga menggunakan Bulan.

Berdasarkan telaah peneliti dari beberapa referemsebut, peneliti

belum menemukan penelitian atau buku yang membakaara spesifik

> Ade Mukhlas,Analisis Penentuan Arah Kiblat Dengan Mizwala Qilfinder Karya
Hendro SetyantoSkripsi S1 Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semgr&2012.

24 Muhammad RasyidPosibilitas Penentuan arah Kiblat Dengan Lingkardam Analog
Skripsi S1 Fakultas Syari’ah AIN Walisongo Senmaya2013.
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tentang metode penentuan arah kiblat setiap saagjade Qibla Laser
mengunakan Matahari dan Bulan. Sehinnga penelitiilaiepenelitian ini

layak untuk diteliti.
E. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam pembuataipsikentang alat
penentu arah kiblat (Qibla Laser) ini menggunakamgkah-langkah sebagai
berikut :

1. Studi Literatur dan Pengumpulan Data

Pada tahap ini dicari literatur yang berhubungargea arah kiblat dari
berbagai sumber. Mulai dari dalil-dalil mengenahakiblat, baik al-Quran
dan Hadis serta pendapat para ulama tentang diai. ki

Kemudian mencari tentang metode-metode dan teorergaan arah
kiblat. Dalam hal ini akan lebih difokuskan kepadatode penentuan arah
kiblat dengan Theodolitélizwala Qibla FinderdanRasdul Qiblat karena ada
kesamaan dalam metodenya yaitu dengan menggunalkaahdi sebagai
acuan dalam menentukan arah kiblat.

Pada tahap ini juga metode pengumpulan data digmnadalah metode
Dokumentasi documentation Dokumentasi dilakukan dengan cara
pengumpulan beberapa informasi pengetahuan, fakia data. Dengan
demikian maka dapat dikumpulkan data-data dengategéedsasi dan

klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungamgdn masalah penelitian,
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baik dari sumber dokumen, laporan penelitian, lapdugas akhir, buku-buku,
kitab-kitab, jurnal iimiah, Koran, majalatvebsite dan lain-lairf®

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitubsurdata primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer yang akgnradalah bukifajian
Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat Darurddinya oleh
Ahmad Izzuddin,limu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Shalat & AralblKi
Seluruh Duniakarya Slamet Hamballlmu Falak (Dalam Teori dan Praktik)
karya Muhyiddin Khaziff® dan llmu Falak (Arah Kiblat Setiap SaaKarya
Slamet Hambali’

Adapun sumber data sekunder yang digunakan adatain Falak
Praktis karya Ahmad Izzuddif® limu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah
Praktis dan Solusi Permasalahanngéeh Ahmad Izzuddif? llimu Falak;
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modeleh Susiknan Azharf llmu
Falak; Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah Kibldan Almanak Hisab
Rukyatkarya Badan Hisab dan Rukyat Departemen AgdnS&erta data-data
yang bersumber dari internet, e-book, dan makalakatah yang tidak

diterbitkan.

% Tim PenyusunPedoman Penulisan Skrip@emarang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 201&im. 26.

%6 Muhyiddin Khazin oc.cit.

" Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Sagfogyakarta: Pustaka lImu, Cet I,
2013.

%8 Ahmad Izzuddinloc.cit.

2 Ahmad Izzuddin, lImu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah Praktis d&@bvlusi
PermasalahannygSemarang: Komala Grafika dengan IAIN Walisongm&gang, 2006.

%0 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern),Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. Ill, 2011

31 Badan Hisab dan Rukyat Departemen AgaAimanak Hisab Rukyatndonesia: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Cet. [1020



14

Di samping itu ada pula buku-buku yang berupa kadaunsEnsiklopedi
seperti Kamus llmu Falak¥ karya Muhyiddin Khazin,Ensiklopedi Hisab
Rukyat® karya Susiknan Azhari, yang menguraikan tentatilgfisistilah yang
digunakan dalam ilmu falak dan astronomi, dan jbgagrafi tokoh-tokoh

dalam ilmu falak.

2. Desain Antarmuka dan Implementasi Perancangan Qéser

Pada tahap ini mengimplementasi perancangan mibaaiddengan
awal mula menguraikan tentang rumus-rumus untukcaremata pergerakan
Matahari dan Bulan, yang kemudian diintegrasikangde rumus azimuth
Matahari dan azimuth Bulan.

Pada tahap ini mendesain alat penentu arah kietegath menggunakan
aplikasiGoogle SketchUp®*8yang telah dijadikan formaloint Photographic

Experts GrougdJPEG)

%2 Mukhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. II, 2008.

** Google SketchUmdalah sebuah prodigoftware buatan google yang berfungsi untuk
desain grafis,yang dapat menghasilkan berupa gafdimensi (3D). Selain itsoftware ini
sangat ringan dari padsoftware-softwarelainnya.Walaupun tampilannya, sederha@mogle
SketchUpini memungkinkan untuk menggambar lebih cepatalamat.
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Gambar 1.1 Desain alat penentu arah kiblat (Qibkel)

Antarmuka alat penentu arah kiblat ini secara d&sdiri dua bagian,

yaitu bidang horizontal / dial dan bidang vertikal.

a. Bidang Horizontal / Dial b. Bidang Vertikal

Gambar 1. 2 Bidang horizontal / Dial Gambar 1.84aBig Vertikal

Pada alat penentu arah kiblat ini masih mengguna&eam manual
untuk menggerakkan dalam penentuah arah kiblatngghi masih
dibutuhkan data-data seperti lintang tempat, btgmpat, azimuth kiblat,

azimuth Matahari azimuth Bulan dan utara sejathii@ga pada tahap ini
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dibuat program arah kiblat dalam bentuk formmaitrosoft excelguna
mempermudah penggunaan untuk menentukan arah. kiblat
3. Uji Komparasi, dan Evaluasi

Pada tahap ini digunakan metode analisis data katifa
Adapun implementasi metode komparatif dalam paaeliini adalah
mengkomparasikan antara metode pengukuran Qibkr desmgan metode
pengukuran alat falak lainnya yaiResdul Qiblat, Mizwala Qibla Finder
dan Theodolite sehingga akan didapat hasil uji ke yang bisa

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan peneiniaerdiri atas
lima bab, dimana dalam setiap bab terdapat sulpsmitbahasan, yaitu:

Bab Pertama berisi Pendahuluan. Bab ini melipudr laelakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaaahepustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Kedua berisi Pembahasan Umum Tentang Topik Raé&ok
Bahasan. Bab ini meliputi teori-teori dasar yandhbbungan dengan judul
penelitian, meliputi pengertian arah kiblat, dasaenghadap Kkiblat,
pandangan ulama dalam menghadap kiblat, serta raa@@mam metode

dan teori dalam penentuan arah menghadap kiblat.

% Membandingkan antara dua atau lebih pemikirantpltau dua pendapat tokoh hukum
Islam berkaitan dengan produk fikih atau juga doetode atau lebih, seperti perbandingan
pendapat para ahli fikih tentang batasan riba diarakontemporer. Demikian juga perbandingan
antara suatu metode penentuan arah kiblat satuadeggng lain. Fakultas Syari’ah 1AIN
Walisongo,Pedoman...,op.citim. 14
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Bab Ketiga berisi Perancangan Qibla Laser sebalgai ustuk
mengukur arah kiblat setiap saat dengan menggunda@ahari dan
Bulan. Bab ini berisi deskripsi umum tentang pentéuaQibla Laser.
Pembuatan Qibla Laser meliputi komponen-komponedgaain grafis
serta pembuatan program perhitungan arah kiblaggwrakammicrosoft
excel

Bab Keempat berisi Implementasi Dan Pengujian Qibkser. Bab
ini merupakan pokok pembahasan dari penelitian nmejiputi konsep
metode penggunaan Qibla Laser dan uji lapangan yseignjutnya
dikomparasikan dengan alat falak lainnya yd&adul Qiblat Mizwala
Qibla Finderdan Theodolite. Bab ini juga berisi evaluasi hal{benting
setelah pengujian dilapangan.

Bab Kelima berisi Penutup. Pada bagian ini dijedasknengenai
Kesimpulan, Saran/Rekomendasi terkait dengan Ip&siklitian, berupa
Qibla Laser sebagai alat untuk menentukan aralatkgdtiap saat dengan

mengunakan Matahari dan Bulan, dan penutup.



